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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat dijelaskan 

mengenai kesimpulan terkait jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian 

hipotesis penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi utang berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja UKM di Jawa 

Timur. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi pengetahuan pelaku 

UKM mengenai utang, maka semakin menurunkan kinerja UKM. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi pembukuan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi pengetahuan pelaku UKM 

mengenai pembukuan, maka semakin meningkatkan kinerja UKM. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa literasi penganggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa semakin tinggi pengetahuan pelaku UKM mengenai 

anggaran, maka semakin tinggi kinerja UKM. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat, menunjukkan bahwa budaya organisasi 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai budaya organisasi yang dimiliki oleh 

pelaku UKM, maka tidak akan berpengaruh pada peningkatkan kinerja UKM. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Berikut keterbatasan-keterbatasan yang ada pada 

penelitian, yaitu: 

1. Pada pengujian data diketahui model penelitian lemah dalam menjelaskan 

kinerja UKM, hal tersebut dibuktikan dengan nilai R-square 0,17. 

2. Pernyataan budaya organisasi memiliki makna yang luas dan sebagian besar 

pelaku UKM kurang menekankan nilai budaya organisasi. 

3. Kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti sulit dipahami oleh responden 

karena bahasa yang digunakan terlalu baku dan formal. 

5.3. Saran 

Berdasarkan pengujian dan hasil analisis yang dilakukan beserta pembahasannya, 

maka saran yang dapat diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya mencari faktor lain yang mendukung 

dengan melihat R-Squared (R2) memiliki nilai <0,45 dengan model tergolong 

kuat pada alat uji WarpPLS, seperti aspek teknik produksi atau operasional, 

aspek pasar dan pemasaran. Pada pengujian model penelitian ini tergolong 

lemah, dengan nilai R-Squared (R2) 0,17. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih menggali pernyataan yang dapat 

mengukur nilai budaya organisasi dan lebih menyederhanakan makna dari 

indikator kedalam pernyataan kuesioner. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dalam pembuatan kuesioner lebih 

memperhatikan pernyataan maupun indikator yang disesuaikan dengan 

kondisi UKM. 

Bagi UKM 

1. Pelaku UKM diharapkan lebih meningkatkan literasi keuangan khususnya 

pada literasi pembukuan dan literasi penganggaran. Hal tersebut terbukti dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa literasi pembukuan dan literasi 

penganggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.  

2. Pelaku UKM diharapkan dapat mempertimbangkan budaya organisasi untuk 

membantu meningkatkan kinerja, dengan memperbaiki dan menciptakan 

nilai-nilai budaya usaha akan lebih terarah karena kejelasan hak dan 

kewajiban karyawan. 

Bagi Pemerintah 

1. Diharapkan pemerintah untuk lebih mengadakan sosialisasi atau penyuluhan 

pada pelaku UKM secara sistematis dan berkelanjutan terkait hal-hal yang 

dapat meningkatkan kinerja usaha. Khususnya mengenai pentingnya 

pengetahuan pembukuan dan penganggaran karena terbukti hasil penelitian, 

literasi pembukuan dan literasi penganggaran berpengaruh positif signifikan.  

2. Pemerintah melalui peran Dinas Koperasi dan UKM di setiap daerah lebih 

meninjau kembali kendala yang ada di masing-masing daerah, seperti 

membantu dari segi pendanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) atau peminjaman 

dana bergulir bunga rendah. Tidak hanya pendanaan, pemerintah membantu 

untuk proses perijinan, sehingga UKM mampu berkembang. 
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